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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Belajar merupakan hal yang wajib dilakukan oleh seluruh umat 

manusia. Hal ini ditandai dengan wahyu pertama yang turun kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril yang berbunyi: 

                                           

                       
1

 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”
2
 

 

Sepenggal ayat tersebut menjadikan belajar dan menuntut ilmu menjadi 

penting untuk kita lakukan. Berdasar ayat itulah sebagian kelompok kemudian 

mendirikan sebuah tempat (majelis) untuk mentransfer ilmu bagi mereka yang 

ingin belajar. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang serba modern, turut 

merubah pula pola pemikiran masyarakat yang semakin sadar dengan 

                                                 
1
 Al-Qur‟an Surah Al-Alaq ayat 1-5. 

2
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Duta 

Ilmu Surabaya, 2005), 904. 
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pentingnya pendidikan. Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan 

juga ditandai dengan semakin banyaknya jumlah lembaga 

pendidikan yang bermunculan. Mulai dari lembaga pendidikan formal juga 

non formal. Tidak hanya sekolah negeri, sekolah swasta juga semakin banyak 

dimana-mana. Pemerintah juga mewajibkan pendidikan minimal 12 tahun. 

Program wajib belajar ini mewajibkan setiap warga Negara Indonesia untuk 

bersekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah selama 

6 tahun, diteruskan dengan SMP atau Mts selama 3 tahun, dan terakhir SMA, 

MA, atau SMK selama 3 tahun. Hal tersebut membuktikan bahwa pentingnya 

pendidikan untuk seluruh masyarakat. 

Salah satu jenjang yang akan menumbuhkan minat dan bakat untuk 

anak kedepannya adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP). Selain itu latar 

belakang agama yang akan mengokohkan aqidah membuat SMP yang berlatar 

belakang agama dicari oleh sebagian orang tua yang ingin melanjutkan 

pendidikan anaknya setelah lulus dari SD/ MI. Antusiasme orang tua yang 

memilih SMP sebagai tempat pendidikan anaknya membuat banyaknya 

lembaga SMP bermunculan dan menjadikan persaingan SMP untuk 

memperbaiki mutu sekolah. Mulai dari sarana prasarana, tenaga pendidik, 

hingga kurikulum lembaga. Semuanya berlomba-lomba memperbaiki mutu 

untuk menarik perhatian para orang tua maupun calon peserta didik. Daya 

tarik menjadi sangat penting agar calon peserta didik menjadi berminat untuk 

belajar di SMP tersebut. 
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Untuk itulah pentingnya peran hubungan masyarakat (Humas) dalam 

sebuah lembaga pendidikan. Humas atau public relation terdapat sesuatu 

usaha untuk mewujudkan suatu hubungan yang harmonis antara sesuatu 

badan (lembaga) dengan publiknya sehingga akan timbul opini publik yang 

menguntungkan bagi kehidupan badan tersebut.
3
 Sebuah peran yang sangat 

urgent yang menghubungan masyarakat dengan pihak lembaga. Untuk itulah 

Humas harus bisa mempunyai strategi agar masyarakat bisa memandang baik 

lembaga. Salah satu yang bisa dilakukan Humas adalah melakukan promosi 

yang baik. 

Strategi promosi yang kreatif dan inovatif harus diimplementasikan 

agar masyarakat menjadi tertarik. Banyak sekali cara yang bisa dilakukan 

untuk sebuah lembaga pendidikan melakukan promosi, dan salah satunya 

ialah open house. Secara umum open house adalah suatu teknik penarikan 

tenaga kerja dimana orang-orang disekitar perusahaan diundang untuk 

mengunjungi dan melihat-lihat keadaan.
4
 Sedangkan dalam lingkup 

pendidikan menurut Mahmudi open house merupakan suatu metode 

mempersilahkan masyarakat untuk meninjau sekolah serta mengobservasi 

kegiatan dan hasil kerja murid dan guru yang diadakan pada waktu yang telah 

                                                 
3
 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Disekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 159. 

4
 Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia (Edisi 2) (Yogyakarta: 

BPFE UGM, 2001), 74. 
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terjadwal.
5
 Strategi open house bisa menjadi salah satu alternative, karena 

strategi tersebut menjadikan masyarakat mengetahui keadaan sekolah mulai 

dari fasilitas, tenaga pendidik, maupun kegiatan kegiatan yang ada di 

lembaga. Selain itu masyarakat juga bisa melihat secara langsung prestasi-

prestasi yang dimiliki lembaga. Sehingga mutu yang bagus dari lembaga 

diketahui oleh masyarakat yang mengunjungi lembaga. Setelah itu munculah 

pola pikir atau opini tentang lembaga yang menggunakan strategi promosi 

open house sehingga animo calon pendaftar disekolah tersebut akan 

meningkat. Berbeda halnya dengan lembaga yang tertutup yang membuat 

masyarakat merasa canggung dan ragu untuk mendaftar dilembaga tersebut. 

Pengelolaan yang profesional haruslah dijalankan agar program open 

house bisa sukses. Mulai dari perencanaan terkait waktu, anggaran, dan 

kegiatan, kemudian pengorganisasian dengan menempatkan sumberdaya 

manusia sesuai dengan tempat dan keahliannya, selanjutnya  pelaksanaanya 

atau biasa disebut dengan action dan yang terakhir controlling mengkontrol 

sekaligus mengevaluasi kegiatan open house yang telah dilaksakan mulai dari 

acara dan kepanitiaannya. 

Salah satu organisasi masyarakat yang peduli dalam dunia pendidikan 

adalah Muhammadiyah. Dengan sistem manajemennya yang terstruktur dan 

terorganisir Muhammadiyah berdakwah melalui beberapa sektor salahsatunya 

                                                 
5
 Mahmudi, Administrasi Pendidikan (Surabaya : Lembaga Kajian dan Pengembangan 

Masyarakat, 1992), 227. 
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ialah pendidikan yang didukung dengan mendirikan sebuah lembaga 

pendidikan swasta yang dikelola secara mandiri. Salah satu lembaga formal 

milik Muhammadiyah yang mempunyai pengelolaan strategi pemasaran open 

house dalam kegiatan promosi adalah SMP Muhammadiyah 11 Surabaya. Di 

SMP tersebut mempunyai banyak sekali kegiatan ekstra seperti Tapak Suci, 

HW, Entrepreneur Club, dan prestasi beberapa diantaranya ialah juara qori‟, 

juara adzan, juara baca puisi, dan lain-lain yang bisa menjadi sebuah dayatarik 

dari sekolah tersebut. 

Seluruh pencapaian tersebut digunakan oleh SMP Muhammadiyah 11 

Surabaya sebagai bekal promosi. Sebuah strategi pemasaran yang jarang 

digunakan oleh sebuah lembaga pendidikan formal. SMP Muhammadiyah 11 

Surabaya menerapkan salah satu strategi pemasaran open house dengan 

sasaran siswa-siswi SD sederajat dan masyarakat. Open house yang 

dilaksanakan tersebut dikemas dengan sangat menarik, pada waktu masuk 

area acara pengunjung akan disambut langsung dengan pameran dari siswa-

siswi SMP Muhammadiyah 11 kemudian siswa-siswi SD yang datang 

berkesempatan mengikuti Tryout sebagai bekal menghadapi ujian nasional, 

dan orang tua disuguhi pertunjukan dan seminar. Seluruh rangkaian acara 

tersebut gratis tanpa dipungut biaya. Terbukti dengan kualitas lembaga dan 

strategi pemasaran tersebut banyak sekali pendaftar dari SD sederajat yang 

berkeinginan masuk SMP Muhammadiyah 11 Surabaya seusai acara tersebut. 
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Atas dasar itulah penulis selanjutnya menulis judul “Pengelolaan Program 

Open house sebagai ajang Promosi di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mempunyai orientasi 

fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan program open house sebagai ajang promosi di 

SMP Muhammadiyah 11 Surabaya? 

2. Bagaimana pelaksanaan program open house sebagai ajang promosi di 

SMP Muhammadiyah 11 Surabaya? 

3. Bagaimana pengendalian program open house sebagai ajang promosi di 

SMP Muhammadiyah 11 Surabaya? 

4. Apa kendala dalam pengelolaan program open house sebagai ajang 

promosi di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan program open house sebagai ajang 

promosi di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program open house sebagai ajang 

promosi di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya. 
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3. Untuk mendeskripsikan pengendalian program open house sebagai ajang 

promosi di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya. 

4. Untuk mengetahui kendala dalam pengelolaan program open house 

sebagai ajang promosi di SMP Muhammadiyah 11 Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ditinjau dari manfaat teoritis 

maupun praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah pengetahuan untuk pengembangan strategi manajemen 

pemasaran yang merupakan program kerja bagian humas disebuah 

lembaga. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat tentang program 

open house yang merupakan media promosi untuk mempererat 

hubungan antara lembaga dan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman baru, serta dapat diaplikasikan oleh penulis dalam 

kehidupan sehari-hari dalam ranah pendidikan maupun yang lain. 

b. Bagi Almamater, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi untuk dosen-dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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khususnya Prodi Manajemen Pendidikan Islam, serta tambahan 

referensi pustaka di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

c. Bagi Lembaga yang diteliti, sebagai bahan pertimbangan kepala 

sekolah dan pihak humas terkait strategi promosi yang akan 

dilaksanakan. 

 

E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual atau definisi operasional adalah hasil dari 

operasionalisasi, menurut Black dan Champion untuk membuat definisi 

operasional adalah dengan memberi makna pada suatu konstruk atau variable 

dengan „operasi‟ atau kegiatan dipergunakan untuk mengukur konstruk atau 

variabel.
6
 

Definisi Konseptual ini ditulis guna mempermudah pemahaman 

pembaca dan meminimalisir salah penafsiran. Berikut adalah beberapa 

definisi istilah yang penulis gunakan terkait skripsi dengan judul “Pengelolaan 

program open house sebagai ajang promosi di SMP Muhammadiyah 11 

Surabaya”: 

1. Pengelolaan 

Pengelolaan atau manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan 

tindakan guna mencapai tujuan.
7
 

                                                 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 253. 

7
 H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 7. 
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2. Program 

Ada beberapa pengertian tentang program sendiri. dalam kamus program 

adalah rencana, program adalah kegiatan yang dilakukan dengan seksama. 

Sedangkan S. Eko Putro Widoyoko menyatakan bahwa program diartikan 

sebagai serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan seksama dan 

dalam pelaksanaannya berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, 

dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan banyak orang.
8
 

3. Open house 

Menurut Handoko open house adalah suatu teknik penarikan tenaga kerja 

dimana orang-orang disekitar perusahaan diundang untuk mengunjungi 

dan melihat-lihat keadaan.
9
 

4. Promosi 

Didalam dunia pemasaran, kegiatan memperkenalkan produk, meyakinkan 

dan mengingatkan kembali manfaat produk kepada para pembeli, lazim 

disebut kegiatan promosi.
10

 

Jadi yang dimaksud dengan pengelolaan progam open house sebagai 

ajang promosi adalah mengelola suatu kegiatan dengan cara mengundang 

masyarakat untuk mendatangi sebuah tempat yang telah ditetapkan guna 

                                                 
8
 S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), 8. 
9
 Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia (Edisi 2) (Yogyakarta: 

BPFE UGM, 2001), 74. 
10

 Siswanto Sutojo, Kerangka Dasar Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT.Pustaka Binaman 

Pressindo, 1988), 178. 
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memperkenalkan prodduk, meyakinkan dan mengingatkan kembali kepada 

masyarakat. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Dari hasil penelusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa 

hasil penelitian (skripsi) yang memiliki obyek serupa dengan penulis, namun 

memiliki prespektif fokus dan subjek yang berbeda. 

Skripsi Happy Putri Ayu Wardani, Jurusan Administrasi Pendidikan, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang 2012. Judul 

penelitiannya adalah Pelaksanaan Teknik Open house Sebagai Kegiatan 

Unggulan Dalam Penerimaan Siswa Baru (PSB) Studi Kasus di Play Group 

dan Taman Kanak-kanak Laboratorium. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Skripsi ini menelaah tentang prosedur 

pelaksanaan, isi, karakter, keunggulan, hambatan yang muncul, dampak, dan 

tindak lanjut open house di lembaga Play Group dan Taman Kanak-kanak.
11

 

Skripsi Lidia Wati, Jurusan Marketing Communication, Fakultas 

Ekonomi dan Komunikasi, Universitas Bina Nusantara 2013. Judul 

Penelitiannya adalah Peranan Event Marketing Universitas Terhadap Harapan 

Kualitas Jasa Calon Mahasiswa Binus University. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah gabungan kualitatif dan kuantitatif. Skripsi ini menelaah 

                                                 
11

 Happy Putri Ayu Wardani, Pelaksanaan Teknik Open house Sebagai Kegiatan Unggulan 

Dalam Penerimaan Siswa Baru (PSB) Studi Kasus di Play Group dan Taman Kanak-kanak 

Laboratorium (Skripsi: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2012). 
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tentang pengaruh, kegiatan dan hambatan dalam pelaksanaan  event marketing 

(open house) terhadap calon mahasiswa.
12

 

Skripsi Nanik Apriyanti, Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta 2014. Judul penelitiannya 

adalah Pengelolaan Program Open house di Sekolah Menengah Teknologi 

Industri (SMTI) Yogyakarta Tahun 2014. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Skripsi ini menelaah tentang perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi tentang program open house di lingkup SMTI.
13

 

Skripsi Faisal Yufri, Jurusan Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta 2014. Judul penelitiannya adalah 

Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan Di Lembaga Kursus dan Pelatihan 

Bugs Training Center Sleman. Metode yang dipakai dalam skripsi ini adalah 

kualitatif. Skripsi ini menelaah tentang Pengelolaan Pemasaran pendidikan, 

analisis peluang, strategi segmentasi pasar, pendekatan pemasaran, pemilihan 

pasar sasaran dan strategi promosi.
14

 

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut tentu memiliki persamaan dan 

perbedaan prespektif dengan judul yang penulis angkat yaitu: “Pengelolaan 

                                                 
12

 Lidia Wati, Peranan Event Marketing Universitas Terhadap Harapan Kualitas Jasa Calon 

Mahasiswa Binsus University (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Komunikasi Universitas Bina 

Nusantara, 2013). 
13

 Nanik Apriyanti, Pengelolaan Program Open house di Sekolah Menengah Teknologi 

Industri (SMTI) Yogyakarta (Skripsi: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2014). 
14

 Faisal Yufri, Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan Di Lembaga Kursus dan Pelatihan 

Bugs Training Center Sleman (Skripsi: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2014). 
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Program Open house sebagai ajang Promosi di SMP Muhammadiyah 11 

Surabaya”. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian pertama, kedua, 

dan ketiga adalah membahas open house dan kesamaan dengan penelitian 

keempat adalah kegiatan promosi. Dilihat dari metode penelitian seluruh 

penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan 

penelitian pertama dan kedua lebih fokus pelaksanaan open house sedangkan 

penelitian penulis fokus manajemen keseluruhan dari open house, perbedaan 

penelitian ketiga dengan penulis adalah penelitian ketiga pengelolaan open 

house secara umum sedangkan penulis lebih fokus tentang open house sebagai 

promosi. Perbedaan penelitian keempat adalah lebih manajemen pemasaran 

atau strategi promosi secara umum sedangkan penulis tentang cara promosi 

dengan open house. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan yang dimaksud adalah urutan yang jelas dan 

teratur yang akan dipaparkan kedalam lima bab. Untuk lebih jelasnya 

penulisan sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini peneliti memaparkan secara singkan tentang beberapa faktor 

yang melatarbekangi pengangkatan judul yang telah dipilih oleh Penulis 

mulai dari latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, 
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manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

2. BAB II Kajian Pustaka 

Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang dipakai oleh 

Penulis sebagai acuan, baik bersumber dari buku ataupun jurnal. 

Didalamnya termuat konseptualisasi topik yang dikaji dan prespektif 

teoritis. Penulis mengisinya dengan teori pemasaran pendidikan, 

pengelolaan, open house dan pengelolaan program open house. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Dalam metode penelitian ini berisi tentang beberapa metode yang 

dipakai oleh peneliti dalam memperoleh data. Di dalamnya termuat 

beberapa hal mulai dari jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil penelitian yang diperoleh oleh 

Peneliti selama proses penelitian berlangsung. Didalamnya memuat 

deskripsi subjek, hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi hasil temuan 

dan analisis temuan penelitian serta pembahasan. 

5. BAB V Penutup 

Dalam bab ini merupakan bab akhir dalam skripsi. Bab penutup ini 

Penulis harus membuat simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta 
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memberikan saran kepada lembaga yang diteliti terkait kekurangan atau 

kelebihan yang ditemukan. 

 




